BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kesadaran wajib pajak,
pengetahuan pajak, sanksi perpajakan dan kualitas pelayanan petugas pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil analisis deskriptif maupun analisis linear
berganda maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Secara bersama-sama kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, sanksi
perpajakan dan kualitas pelayanan petugas pajak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.

2. Kesadaran wajib pajak tidak berperngaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Hal tersebut berarti wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak badan
hanya memiliki kesadaran yang cukup tinggi untuk membayar pajak, sedangkan
untuk melaporkan pembayaran pajak tersebut masih memiliki tingkat kesadaran
yang cukup rendah.

3. Pengetahuan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hal tersebut berarti pengetahuan tentang pajak yang diterima oleh wajib pajak
orang pribadi maupun wajib pajak badan tidak menjamin seorang wajib pajak
akan lebih mematuhi kewajibannya membayar pajak.

4. Sanksi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hal ini berarti penerapan sanksi yang diterapkan kepada wajib pajak badan
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maupun wajib pajak orang pribadi dirasa sudah cukup tepat, namun kepatuhan
wajib pajak dinilai paling rendah adalah kepatuhan dalam membayar sanksi
denda dan administrasi.

5. Kualitas pelayanan petugas pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hal tersebut berarti bahwa dengan pelayanan yang baik, ramah,
jujur dan adil yang diberikan oleh petugas pajak secara tidak langsung akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

5.2 Keterbatasan penelitian

Pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan yang mempengaruhi hasil
penelitian. Keterbatasan tersebut yaitu tidak semua responden (wajib pajak)
menjawab pertanyaan yang ada pada Kuesioner dengan lengkap.

53  Saran

Dari penelitian ini, peneliti memberikan saran bagi pihak yang nantinya akan
menggunakan penelitian ini sebagai referensi, yaitu :

1. Peneliti selanjutnya disarankan memilih ruang lingkup yang lebih luas misalnya
seluruh Surabaya atau pada seluruh Kantor Pelayanan Pajak yang berada di
Surabaya untuk dijadikan populasi dalam penelitian sehingga hasil penelitian
dapat digeneralisasikan.

2. Peneliti selanjutnya disarankan memilih dan menambah variabel lainnya lagi
sehingga penelitiannya semakin lengkap. Misalnya, biaya kepatuhan pajak,

pemeriksaan, dan lainnya sehingga modelnya lebih baik.
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Bagi KPP, disarankan untuk dilakukannya sosialisasi tentang pengetahuan pajak
dan sanksi perpajakan agar wajib pajak lebih memahami tentang perpajakan
sehingga para wajib pajak dapat membayar serta melaporkan pajaknya sesuai

kesadaran yang ada dalam diri wajib pajak tersebut.
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